BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Festival Malauyung merupakan sebuah event yang diselenggarakan
oleh aparat desa Tangnga-Tangnga berkolaborasi dengan masyarakat sekitar
dan bermitra bersama pemerintah kabupaten Polewali Mandar. Acara ini
sudah sejak dulu nenek moyang lakukan di Tanah Mandar. Namun, seiring
berkembangnya zaman acara ini kembali dilaksanakan pada tahun 2016

dalam bentuk yang formal.

Pengelolaan Festival ini terbagi dalam beberapa bagian, yakni mulai
dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pelaksanaan serta
pengawasan dan evaluasi kerja panitia. Perencanaan event ini bertujuan
memberikan kesadaran kolektif dalam tubuh masyrakat, bahwa betapa
pentingnya budaya yang hampir punah untuk mengembalikan eksistensi
dengan cara yang terstruktur, efektif dan efisien. Dibutuhkan persiapan dan
perencanaan yang matang. Permintaan ijin kepada tetua adat, rapat

pembentukan panitia, hingga proses pengajuan anggaran ke daerah/sponsor.

Paham yang timbul dimasyarakat, bahwa Festival Malauyung atau
Mappande Sasiq sebagai bentuk penghargaan kepada leluhur dan
pelestarian budaya. Ada yang menganggap sebagai objek pembawa berkah

pada setiap proses menangkap ikan di laut. Tema Sirambangan menjadi
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opsi yang paling tepat, representasi dari tujuan yang ingin dicapai bersama
oleh nelayan dan masyarakat Tangnga-Tangnga khususnya “Sejalan

Seiringan, Satu Tujuan”.

Target sasaran Festival Malauyung adalah semua wisatawan lokal
dan mancanegara. Media sosial adalah salah satu pusat informasi, sehingga
bisa memberikan informasi tentang ritual Mappande Sasiq untuk
meningkatkan jumlah pengujung setiap tahun. Pada tahap berikut
pembentukan panitia, menentukan beberapa divisi yang setiap divisi

memiliki koordinator dan anggota.

Pengawasan penyelenggaraan ditujukan untuk bisa memastikan
segala sesuatu yang telah direncanakan berjalan atau memiliki kendala.
Selain itu pengawasan suatu proses agar menjadi sumber informasi tentang
seperti apa kegiatan tersebut telah dicapai. Pengawasan Festival Malauyung
terstruktur mulai dari pihak pemerintah desa dan kabupaten. Pengawasan
terhadap proses pelaksanaan acara, pihak penyelenggara Festival
Malauyung membuat progres pelaksanaan dan akan dibahas dalam rapat

evaluasi.

Tahapan yang terakhir adalah evaluasi. Pada tahap evaluasi panitia
melakukan penilaian terhadap capaian prestasi dan kekurangan dalam

penyelenggaraan sampai acara selesai. Evaluasi mewajibkan bagi setiap
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divisi yang ada untuk membuat laporan pertanggungjawaban, sekaligus

mempresentasikan sebagai bahan dalam meningkatkan acara.

B. Saran

Berdasarkan dari hasil kesimpulan, peneliti akan memberikan saran

tentang event Festival Malauyung sebagai berikut :

a. Pemerinta Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata (DISPOP) serta
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan menjadikan kegiatan Fesival
Malauyung sebagai program kemitraan agar bisa membantu dalam
hal pendanaan.

b. Proses pelaksanaan Festival Malauyung yang akan datang,
menggunakan akun media sosial, sebagai media promosi dan
publikasi yang resmi, untuk mempublikasikan agenda Festival
Malauyung seperti facebook, twiter dan instagram.

c. Mengarsipkan Festival Malauyung dalam sebuah dokumen hasil
evaluasi laporan pertanggungjawaban serta dilampirkan dokumentasi
selama kegiatan sebagai bahan pedoman pelaksanaan yang akan

datang.
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